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RINGKASAN 

 

 

Abdul Majid. 2025. Peranan Ekstrak Biji Bintaro dalam Meningkatkan Ketahanan 

Tanaman Terhadap Serangan Hama Walang Sangit serta Pengaruhnya 

Terhadap Komponen Hasil dan Hasil Padi Sawah Varietas Siam Cantik. Dr. 

Lyswiana Aphrodyanti, S.P.,M.Si Dr. Joko Purnomo, S.P., M.P 

Banjarbaru. Penelitian ini bertujuan untuk Mendapatkan konsentrasi ekstrak 

biji Bintaro yang dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama 

walang sangit serta pengaruhnya terhadap komponen hasil dan hasil padi sawah 

varietas siam cantik. Penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2024-April 2025. 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca Pendidian Biologi FKIP Universitas 

Lambung Mangkurat Banjarmasin, Kalimantan Selatan dengan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal yanng terdiri dari lima taraf perlakuan dan 4 

ulangan, sehingga jumlah satuan percobaannya adalah 20 unit percobaan. Setiap 

unit percobaan terdiri dari 3 populasi tanaman sehingga jumlah populasi total 60 

tanaman sampel. Perlakuan yang diuji, yaitu p1 = Konsentrasi ekstrak biji Bintaro 

0%, p2= Konsentrasi ekstrak biji Bintaro 2%, p3 = Konsentrasi ekstrak biji Bintaro 

4%, p4 = Konsentrasi ekstrak biji Bintaro 6%, p5 = Konsentrasi ekstrak biji Bintaro 

8%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan metabolit sekunder biji 

Bintaro didapatkan kandungan terbesar adalah fenolik yaitu sebesar 33,72%, steroid 

sebesar 27,11%, flavanoid sebesar 21,68%, alkaloid sebesar 17,43%, dan tanin 

sebesar 0,04%. Mortalitas walang sangit tertinggi pada perlakuan ekstrak 8% (p5) 

sebesar 71,66 % dan mortalitas walang sangit terendah pada perlakuan ekstrak biji 

Bintaro 0% (p1) dengan kematian sebesar 21,16%. Intensitas serangan walang 

sangit tertinggi pada perlakuan ekstrak biji Bintaro 0% (p1) sebesar 85,02% dan 

intensitas serangan walang sangit terendah pada perlakuan ekstrak 8% (p5) yaitu 

sebesar 61,85%. Persentase gabah isi per malai tertinggi pada perlakuan ekstrak biji 

Bintaro 8% (p5) sebesar 22,48 dan persentase gabah isi per malai terendah pada 

perlakuan ekstrak 0% (p1) yaitu sebesar 1,09. 

Persentase gabah isi tertinggi pada pada perlakuan ekstrak biji Bintaro 8% (p5) 

sebesar 22,49% dan persentase gabah isi terendah pada perlakuan ekstrak biji 

Bintaro 0% (p1) yaitu sebesar 1,1%. Persentase gabah hampa tertinggi pada 

perlakuan ekstrak biji Bintaro 0% (p1) yaitu sebesar 98,90% dan persentase gabah 

hampa terendah pada ekstrak biji Bintaro 8% (p5) yaitu sebesar 77,51%. Berat gabah 

isi perumpun tertinggi pada perlakuan ekstrak biji Bintaro 8% (p5) sebesar 13,93 g 

dan berat gabah isi per rumpun terendah pada perlakuan ekstrak 0% (p1) yaitu 

sebesar 2,29 g. 

Ekstrak biji Bintaro diketahui dapat meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap serangan hama walang sangit serta pengaruhnya terhadap komponen hasil 

dan hasil padi sawah varietas siam cantik yang ditunjukkan dengan mortalitas 

tertinggi; intensitas serangan terendah; persentase gabah isi per malai tertinggi; 

persentase gabah isi tertinggi; persentase gabah hampa terendah dan berat gabah isi 

per rumpun tertinggi yakni pada perlakuan ekstrak biji Bintaro 8% masing-masing 

sebesar 71,66%; 61,85%; 22,48; 47%; 61,86% dan 13,93 g. 
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